






1.1 Latar Belakang Masalah 
Pasar modal di Indonesia memiliki peran besar bagi perekonomian negara. 
Dengan adanya pasar modal (capital market), investor sebagai pihak yang 
memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya pada berbagai 
sekuritas dengan harapan memperoleh imbalan (return). Sedangkan 
perusahaan sebagai pihak yang memerlukan dana dapat memanfaatkan dana 
tersebut untuk mengembangkan bisnisnya. Dengan alternatif pendanaan dari 
pasar modal, perusahaan dapat beroperasi dan mengembangkan bisnisnya dan 
pemerintah dapat membiayai berbagai kegiatannya sehingga meningkatkan 
kegiatan perekonomian negara dan kemakmuran masyarakat (Eduardus 
Tandelilin, 2010: 61). 
  Secara umum investasi merupakan penanaman modal dengan suatu 
harapan mendapatkan keuntungan pada masa yang akan datang. Menurut I 
Gede widiarto Naitian Brromeu (2013) Pemilihan jenis saham untuk 
berinvestasi erat kaitannya dengan tipe para investor. Investor rice taker lebih 
senang memilih saham yang memiliki return yang tinggi sekaligus berisiko 
tinggi, sedangkan tipe investor moderat akan memilih saham yang memiliki 
perimbangan antara pengembalian (return) dan resikio (risk). Siklus ekonomi 
juga dapat mempengaruhi pemilihan saham. Maka para investor akan memilih 





Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2008: 99) dalam jurnal I Gede 
Widiarto Naitian Brromeu (2013) Dalam pasar modal, laba perlembar saham 
(earning per share-EPS) menunjukkan laba yang menjadi hak setiap 
pemegang saham. Apabila Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan 
mengalami peningkatan laba yang berarti juga bagi para pemegang saham 
(investor). Earning Per Share (EPS) dapat dijadikan indikator apakah suatu 
perusahaan mampu meningkatkan keuntungannya atau tidak. Semakin besar 
laba perlembar saham (earning per share-EPS) dalam jumlah yang konstan, 
maka laba setelah pajak yang dihasilkan perusahaan akan semakin besar. 
Menurut Fahmi (2014) dalam jurnal Alvian Mobarok dkk (2017) Salah 
satu tujuan perusahaan selain mendapatkan keuntungan yang maksimal adalah 
mensejahtrakan para pemegang saham dan meningkatkan nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan mencerminkan nilai pada saat ini dari pendapatan yang 
diinginkan dimasa yang akan datang, dan salah satu indikator bagi pasar 
dalam menilai perusahaan secara menyeluruh. Nilai perusahaan merupakan 
salah satu hal yang penting bagi manajer perusahaan maupun bagi investor. 
Bagi manajer perusahaan nilai perusahaan sebagai salah satu tolak ukur atas 
prestasi kerja yang telah dicapainya. Jika manajer perusahaan mampu 
menaikkan nilai suatu perusahaan maka manajer tersebut telah menunjukkan 
kinerja yang baik bagi perusahaan dan secara tidak langsung manajer 
perusahaan telah mampu meningkatkan kesejahteraan bagi pemegang saham. 





terhadap pemegang saham yang bisa dilihat dari tingkat pengembalian 
sahamnya berupa Earning Per Share (EPS). 
Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya permintaan 
konsumen dipasaran, kosmetik merupakan salah satu kebutuhan primer yang 
harus dipenuhi dalam kebutuhan sehari-hari. Dan saat ini marak beredarnya 
kosmetik dari Korea yang biasanya sering disebut sebagai K-Beuaty yang 
bersaing ketak dengan produk didalam negeri. Produk rumah tangga juga  
banyak didominasi dari produk luar negeri yang membuat persaingan pasar 
dalam negeri maupun luar negeri dituntut untuk semakin berinovasi 
mengembangkan produknya. Hal tersebut dilihat para investor sebagai 
peluang untuk menanamkan modalnya karena melihat peluang yang cerah 
dimasa yang akan datang. Dikutip dari www.bisnis.com dan 
www.kontan.co.id  salah satu industri manufaktur sub sektor kosmetik dan 
keperluan rumah tangga, saat ini dengan meningkatnya jumlah masyarakat 
kelas menengah di Indonesia, pasalnya masyarakat tidak hanya fokus pada 
kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan, tetapi mulai mencoba 
kebutuhan lainnya seperti kesehatan dan kosmetik. Konsumsi masyarakat 
kelas menengah mendorong brand kosmetik menjadi salah satu kebutuhan 
sehari-hari. Industri kosmetik Indonesia disebut-sebut sebagai industri yang 
tengah berkembang pesat dalam dua tahun terakhir ini. Pada tahun 2015 
industri kosmetik diperkirakan tumbuh hingga 9 % atau setara dengan Rp 
64,34triliun. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 raihan 





populasi wanita Indonesia pengguna produk kosmetik dengan jumlah sekitar 
126 juta orang. 
PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mandom Indonesia Tbk mengalami 
pertumbuhan yang cukup positif baik. Pertumbuhan positif juga mereka alami 
di sektor tradisional. Pada periode 2013-2014 keduanya sama-sama 
mengalami tren yang terus membaik. PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) 
berhasil membukukan kenaikan pendapatan tertinggi hingga 21% atau senilai 
kurang lebih Rp94 miliar di tahun 2015, sementara PT Unilever Indonesia Tbk 
(UNVR) tetap mengalami kenaikan meskipun hanya 1 % yakni sekitar Rp 2,8 
triliun. Pada tahun 2015, kondisi ekonomi perusahaan PT Mandom Indonesia 
Tbk (TCID) pun tercatat tetap stabil dan sektor tradisional mampu tumbuh 
sekitar 0,3 % dibandingkan tahun 2014 yakni Rp 2,31 triliun. 
Pada tahun lalu mayoritas saham emiten kosmetik turun, misalnya PT 
Mustika Ratu Tbk. Emiten dengan kode MRAT tersebut turun sebesar 1,9% 
ke level 206 pada perdagangan terakhir tahun lalu. Penjualan bersih perseroan 
juga turun yakni sebesar 9,14% dari Rp 259,96 miliar pada periode Januari-
September 2016 menjadi Rp236,17 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
Laba kotor perseroan juga turun yakni sebesar 7,3% dari Rp147,77 miliar 
menjadi Rp 136,98 miliar. Penurunan saham juga dialami oleh PT Martina 
Berto Tbk. (MBTO), yang turun sebesar 27,01% ke level 135 pada 
perdagangan hari terakhir tahun lalu. Penjualan dan pendapatan usaha selama 





3% dibandingkan capaian pada periode yang sama pada 2016 yakni senilai Rp 
490,3 miliar.  
Adapun PT Kino Indonesia Tbk. (KINO) menutup tahun lalu dengan 
harga saham di level 2.120, atau turun sebesar 30,03% sejak pembukaan hari 
pertama pada 2017. Hingga berakhirnya kuartal III/2017 pendapatan KINO 
tercatat mencapai Rp 2,34 triliun. Angka tersebut turun sebesar 13,14% 
dibandingkan pendapatan yang diterima selama Januari-September 2016 yakni 
mencapai Rp 2,7 triliun. Perusahaan yang beruntung adalah PT Mandom 
Indonesia Tbk. Emiten berkode TCID ini tahun lalu masih berhasil 
menorehkan kinerja positif dari sisi harga saham yang meroket sebesar 43,2% 
ke posisi 17.900. Penjualan bersih TCID juga naik sebesar 8,8% dari Rp 1,9 
triliun pada periode Januari-September 2016 menjadi Rp2,07 triliun pada 
periode yang sama tahun lalu. Laba kotor perseroan juga naik dari Rp721,07 
miliar menjadi Rp 777,76 miliar atau sebesar 7,86%. Berikut data nilai EPS 
pada perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di 













Nilai EPS Perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 
NO Daftar Perusahaan 
EPS 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Akasha Wira Internasional 94,35  52,67  55,67  94,85  64,83  
2 Kino Indonesia Tbk 35,81  72,91  184,12  126,78  76,79  
3 Martina Berto Tbk 15,51  3,93  -13,14  8,24  -23,08  
4 Mustika Ratu Tbk -15,66  17,22  2,44  -12,97  -2,99  
5 Mandom Indonesia Tbk 796,49  866,95  2707,93  805,99  890,88  
6 Unilever Indonesia Tbk 701,54  776,66  766,95  837,57  918,03  
 
Berdasarkan uraian tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai EPS pada 
perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2013-2017 mengalami kenaikan dan penurunan yang 
disebabkan oleh beberapa faktor.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Earning Per Share (EPS) 
dengan melihat likuiditas perusahaan. Likuiditas menggambarkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus 
dipenuhi. Likuiditas juga akan mempengaruhi besar kecilnya deviden yang 
dibayarkan kepada pemegang saham. Peningkatan pada EPS dapat dicapai 
dengan mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dalam 
membayar hutang jangka pendek maupun jangka panjang. Bagi pemegang 
saham perusahaan, kurangnya likuiditas dapat meramalkan hilangnya kendali 
pemilik atau kerugian investasi modal (K.R. Subramanyam dan John J.Wild, 
2014 : 241). Untuk mengetahui seberapa bagus likuiditas suatu perusahaan 





Selain kewajiban finansial yang harus dipenuhi suatu perusahaan 
penentuan sumber dana dalam menjalankan perusahaan manajer perusahaan  
juga dituntut untuk mempertimbangkan kemungkinan perubahan dalam 
struktur modal yang mampu memaksimalkan harga saham pada perusahaan. 
Perubahan penggunaan hutang akan menyebabkan terjadinya perubahan pada 
laba perlembar saham (earning per share-EPS) dan juga mengalami 
perubahan pada resiko yang mana keduanya akan mempengaruhi harga saham 
suatu perusahaan (Brighman Houston, 2010:165). Oleh karena itu, perusahaan 
memerlukan struktur modal yang optimal, dimana perusahaan akan 
meminimalkan biaya kesempatan modal dan memaksimalkan kekayaan bagi 
pemegang saham. Baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek secara 
langsung terhadap posisi stabilitas keuangan perusahaan.  
Brigham & Houston (2014 : 171), struktur modal optimal merupakan 
struktur yang memaksimalkan harga saham perusahaan, dan struktur ini 
umumnya meminta rasio utang yang lebih rendah dari pada rasio yang 
memaksimalkan EPS yag diharapkan. Perusahaan dengan laba yang lebih 
tinggi akan membayar dividen yang lebih tinggi, sehinga sampai tingkat 
dimana utang yang lebih tinggi menaikkan EPS yang diharapkan, leverage 
akan meningkatkan harga saham. Tingkat utang yang lebih tinggi juga akan 
meningkatkan risiko perusahaan, dan hal ini akan menaikkan biaya ekuitas 
dan mengakibatkan terjadinya penurunan pada harga saham. Oleh karena itu, 
meskipun peningkatan rasio utang 40 menjadi 50 persen akan meningkatkan 





risiko yang berkaitan pada suatu perusahaan. Untuk mengetahui seberapa 
bagus struktur modal dalam suatu perusahaan, digunakan rasio leverage yang 
merupakan rasio hutang. Rasio hutang yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR). 
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan presentase modal yang dibiayai 
oleh hutang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siti Maimunah dan Tiara 
Shinta Megasatya (2015) Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). Penelitian tersebut 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Erni Damayanti dan Rodhiyah 
(2018) menunjukkan  hasil bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan seberapa besar aset perusahaan 
dibiayai oleh hutang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Alvian Alvin 
Mubarok dkk (2017) Debt to Assets Ratio (DAR) tidak tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Erni Damayanti dan Rodhiyah (2018) menunjukkan 
bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap Earning Per Share (EPS). 
Sebelum menanamkan modal pada suatu perusahaan, seorang investor 
juga akan melihat profitabilitas perusahaan tersebut, dimana profitabilitas 
suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi 
yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat 





memperluas usahanya. Profitabilitas perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting, karena perusahaan yang memiliki trend konsisten naik selama 
bertahun-tahun dapat dikatakan perusahaan yang bagus sebagai tempat 
berinvestasi. Profitabilitas mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakan 
keuangan dan keputusan operasional perusahaan (Brigham & Houston, 2013: 
146). Adapun rasio dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas. Rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan 
manajemen perusahaan dalam mengahasilkan laba (profit) yang akan menjadi 
dasar pembagian deviden perusahaan kepada pemegang saham. Rasio 
profitabiltas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets 
(ROA) dan Return On Equity (ROE).  
Return On Assets (ROA) menunjukkan seberapa besar perusahaan mampu 
menunjukkan tingkat profitabilitas yang baik dalam efektivitas perusahaan dan 
memanfaatkan aktiva guna menghasilkan laba. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Erni Damayanti dan Rodhiyah (2018) menunjukkan bahwa Return 
On Assets (ROA) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Earning Per 
Share (EPS).  
Return On Assets (ROE) menunjukkan seberapa besar perusaahaan 
mampu mengelola dengan baik ekuitas dalam menghasilkan laba. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Erni Damayanti dan Rodhiyah (2018) menunjukkan 
bahwa Return On Assets (ROE) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 





Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penitian dengan 
judul Pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Assets 
Ratio (DAR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) 
Terhadap Earning Per Share (EPS) Studi Kasus pada perusahaan Kosmetik 
dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2017.  
1.2 Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Meneliti pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 
Assets Ratio (DAR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity 
(ROE) Terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan Kosmetik dan 
Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017. 
2. Penelitian mengambil obyek pada perusahaan Kosmetik dan keperluan 
Rumah Tangga yang memiliki data keuangan secara lengkap yang 
terdaftar diBursa Efek Indonesia periode 2013-2017 melalui website 
www.idx.co.id. 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan jurnal-jurnal penelitian yang dijadikan sumber referensi oleh 
penulis, hasil penelitiannya menunjukkan adanya perbedaan, dimana hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa Quick Ratio (QR), Return On Equity 





membuktikan adanya pengaruh Earning Per Share (EPS), sedangkan 
penelitian lain yang menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Debt 
to Assets Ratio (DAR) , Return On Assets (ROA) , Return On Equity (ROE) 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap Earning Per Share (EPS). 
Berdasarkan uraian diatas dan  latar belakang, maka dapat dihasilkan rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Adanya penurunan nilai dari EPS masing-masing perusahaan setiap 
tahunnya. 
Berdasarkan rumusan masalah atau masalah penelitian tersebut maka 
dibentuklah pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Quick Ratio (QR) secara parsial terhadap Earning 
Per Share (EPS)? 
2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap 
Earning Per Share (EPS) secara parsial ? 
3. Bagaimana pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) secara parsial Terhadap 
Earning Per Share (EPS)? 
4. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) secara parsial Terhadap 
Earning Per Share (EPS)? 
5. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) secara parsial Terhadap 





6. Bagaimana pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt 
to Assets Ratio (DAR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity 
(ROE) secara berganda terhadap Earning Per Share (EPS) ? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Earning Per 
Share (EPS) secara parsial pada perusahaan Kosmetik dan Keperluan 
Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
2.  Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
Earning Per Share (EPS) secara parsial pada perusahaan Kosmetik dan 
Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap 
Earning Per Share (EPS) secara parsial pada perusahaan Kosmetik dan 
Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017. 
4. Untuk menganalisis pengaruh  Return On Assets (ROA) terhadap Earning 
Per Share (EPS) secara parsial pada perusahaan Kosmetik dan Keperluan 
Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
5. Untuk menganalisis pengaruh  Return On Equity (ROE) terhadap Earning 
Per Share (EPS) secara parsial pada perusahaan Kosmetik dan Keperluan 





6. Untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Debt to Assets Ratio (DAR), Return On Assets (ROA), dan Return 
On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) secara berganda pada 
perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan pengetahuan dan mempeluas wawasan 
mengenai earning per share (EPS). 
b. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai variable-
variabel rasio keuangan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Memberi manfaat dan masukan bagi calon investor yang ingin 
menanamkan modal ke perusahaan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian yang menggunakan 
variable-variabel lain yang pengaruhnya lebih relevan terhadap earning 
per share (EPS). 
 
